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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Tentang Klinik Nafla Medika


Kinik “NAFLA MEDIKA” terletak di Pasar Rajamandala Kulon Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung berdiri pada tahun 2005, tepatnya tanggal 2 Desember 2005. Dengan pendiri Bapak dr. Asadi, dokter sekaligus sebagai apotekernya. Klinik ini selain memberikan pelayanan kesehatan umum juga memberikan pelayanan yang setara dengan klinik bersalin dengan mutu obat standar nasional.

2.2 Pembelian Obat

Pembelian adalah proses transaksi  yang terjadi antara penjual dan pembeli untuk mendapatkan barang. Prosedur dalam transaksi pembelian obat  dillakukan oleh  pihak klinik Nafla Medika kepada distributor atau supplier  dengan cara pembayaran  secara tunai. 

Dari proses transaksi pembelian ini kemudian dapat ditentukan harga penjualan untuk setiap satuan obat yang dijual kepada pasien atau pembeli. Pada saat penginputan data pembelian obat ke dalam database, system akan secara otomatis menentukan harga pembelian (yang disimpan ke dalam table detailobat) untuk setiap obat dalam satuan masing-masing. Untuk harga pembelian setiap obat per satuan dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini :

	
	
	Subtotal Beli

	Harga beli per satuan
	:
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	Jumlah pembelian obat


2.3  Penjualan Obat

Prosedur dalam transaksi penjualan obat  dillakukan oleh  pasien kepada pihak klinik Nafla Medika dengan cara pembayaran  secara tunai. Satu catatan bahwa transaksi penjualan obat pada klinik Nafla Medika ini mengharuskan seorang pembeli atau pasien menyertakan keterangan obat dari dokter.

Untuk melayani transaksi penjualan obat kepada pasien, operator dan atau administrator harus menginputkan data penjualan melalui input penjualan yang ada dalam program. Penjualan setiap obat pada system ini didasarkan pada nomor batch dari obat yang akan dijual,dan bukan dari nama obat itu sendiri. Harga penjualan untuk setiap obat sangat tergantung dari nilai keuntungan (yang tersimpan dalam table setupprogram) dan harga pada saat pembelian dari distributor atau supplier  Ketika akan menginputkan data obat yang dijual, system terlebih dahulu mengumpulkan informasi mengenai nilai keuntungan dan harga beli dari setiap obat. Setelah itu sistem akan menentukan harga penjualan dengan tahapan proses sebagai berikut :

1. Menentukan laba penjualan untuk setiap satuan obat yang dijual dengan rumus sebagai berikut :

	
	
	Nilai keuntungan * Harga beli

	Laba per strip
	:
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2. Menentukan harga jual per satuan obat berdasarkan harga beli dan nilai keuntungan yang telah ditentukan untuk setiap obat.

	Harga jual per strip
	:
	Jumlah obat * (Laba + Harga beli)


2.4 Sistem

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan ada yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objectives). Goal biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit. 

2.5 Data

Sumber informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus yang disebut dengan siklus informasi atau siklus pengolahan data.

2.6 Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. Definisi dari informasi (information) adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relevan (relevance).

Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. Misalnya informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan.

2.7 Sistem Pengolahan Data

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari hasil pengolahan data menjadi bentuk yang lebih informatif atau disebut juga dengan Data Processing. Ketika sebuah perusahaan menerapkan media bantu elektronik , misalnya komputer dalam proses pengolahan data menjadi sebuah iformasi maka proses tersebut di sebut Pengolahan Data Elektronik atau Electronic Data Processing (EDP). 

2.8 Konsep Basis Data

Perkembangan teknologi basis data tidak lepas dari perkembangan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perkembangan teknologi jaringan komputer dan komunikasi data merupakan salah satu penyumbang kemajuan penerapan basis data, yang kemudian melahirkan sistem basis data terdistribusi.

Secara sederhana database (basis data) dapat diartikan sebagai suatu pengorganisasian data dengan bantuan komputer yang memungkinkan data dapat diakses dengan mudah dan cepat. Dalam hal ini, pengetian akses dapat mencakup pemerolehan data maupun manipulasi data, seperti menambahkan dan menghapus data. Dengan adanya komputer, data dapat disimpan dalam media pengingat yang disebut hard disk. Dengan menggunakan media ini, kehadiran kertas yang digunakan untuk menyimpan data dapat dikurangi. Selain itu menjadi lebih cepat untuk diakses terutama jika dikemas dalam bentuk database.

2.9 Konsep Normalisasi

Normalisasi merupakan suatu proses untuk mengubah suatu tabel atau relasi yang memiliki masalah tertentu ke dalam dua buah tabel atau lebih yang tak lagi memiliki masalah tersebut. Normalisasi biasa dipakai oleh para perancang database untuk melakukan verifikasi terhadap tabel-tabel yang telah dibuat sehingga tidak menimbulkan masalah saat data diperbaharui maupun saat data dihapus. Beberapa hal yang berkaitan dengan proses normalisasi, yaitu :

1. Candidate key (kunci kandidat / kunci calon)

Kunci kandidat adalah kunci yang secara unik (tidak mungkin kembar) dapat dipakai untuk mengidentifikasi suatu baris di dalam tabel.

2. Primary key (kunci utama / kunci primer) 

Kunci primer adalah kunci kandidat yang dipilih sebagai kunci utama untuk mengidentifikasi baris dalam tabel.

3. Alternate key (kunci alternatif)

Kunci alternatif adalah semua kunci kandidat yang tidak bertindak sebagai kunci primer.

4. Foreign key (kunci tamu)

Kunci tamu (kadang disebut dengan kunci asing) adalah sembarang atribut yang menunjuk ke kunci primer pada tabel lain.


Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. Bentuk aturan normal adalah suatu aturan yang dikenakan pada relasi-relasi dalam basis data dan harus dipenuhi oleh relasi-relasi tersebut dalam level-level normalisasi. Beberapa level yang biasa digunakan pada normalisasi adalah :

1. Bentuk normal pertama (1NF)

Bentuk normalisasi pertama biasa dikenakan pada tabel yang belum ternormalisasi. Tabel yang belum ternormalisasi adalah tabel yang memiliki atribut yang berulang. Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap baris.
2. Bentuk normal kedua (2NF)

Bentuk normalisasi kedua didefinisikan berdasarkan dependensi fungsional. Suatu relasi berada dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika berada pada benrtuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki dependensi (ketergantungan) sepenuhnya terhadap kunci primer.

3. Bentuk normal ketiga (3NF)

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketika jika berada dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.

4. Bentuk normal Boyce-Codd (BCNF)

Suatu relasi disebut memnuhi bentuk normal Boyce-Codd jika dan hanya jika semua penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik). BCNF merupakan bentuk normal sebagai perbaikan terhadap 3NF. Suatu relasi yang memenuhi BCNF selalu memenuhi 3NF, tetapi tidak untuk sebaliknya.

5. Bentuk normal keempat (4NF)

Suatu relasi memenuhi bentuk normal keempat jika telah berada pada BCNF dan tidak mengandung dua atribut atau lebih yang bernilai banyak.

6. Bentuk normal kelima (5NF)

Suatu relasi berada dalam bentuk normal kelima jika data yang ada padanya tidak dapat lagi didekomposisi (pemecahan relasi) menjadi relasi-relasi yang lebih kecil, dengan kunci kandidat relasi-relasi yang lebih kecil ini tidak sama dengan kunci kandidat relasi.
Bentuk normal pertama hingga ketiga (dibuat oleh E. F. Codd) merupakan bentuk normal yang umum dipakai. Artinya bahwa pada kebanyakan relasi, bila ketiga bentuk normal tersebut telah terpenuhi, maka persoalan anomali (ketidakkonsistenan data) tidak akan muncul lagi. Bentuk normal Boyce-Codd merupaka revisi terhadap bentuk normal ketiga. Bentuk normal 4NF dan 5NF (dikemukakan oleh Fagin) hanya dipakai pada kasus-kasus khusus, yakni pada relasi yang mengandung dependensi nilai banyak.

2.10 Diagram Arus Data

Diagram arus data (Data Flow Diagram atau DFD) merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi atau simbol-simbol untuk menggambarkan arus dari data sistem yang melalui suatu proses yang saling berkaitan. Diagram arus data merupakan cara yang paling ilmiah untuk mendokumentasikan proses.
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang dikembangkan secara logika tanpa memperhitungkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (stuctured analysis and design).

2.10.1 Kesatuan Luar
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasikan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem yang lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau suatu kotak dengan huruf kecil di ujung kiri atas, seperti contoh pada gambar 2.1

[image: image4.wmf]
Gambar 2.1 Notasi kesatuan luar di DFD
2.10.2 Proses
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin  atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul ditunjukkan gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Notasi proses di DFD
2.10.3 Simpanan Data
Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data. Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya seperti pada gambar 2.3.


Gambar 2.3 Simbol dari Simpanan Data di DFD
2.10.4 Arus Data
Arus data (data flow) di DFD diberi smbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses. Seperti ditunjukkan pada gambar 2.4.



Gambar 2.4 Arus data yang mengalir
2.11 Aplikasi Multiuser

Ada kalanya sebuah database akan di sharing dan digunakan oleh beberapa user dalam jaringan. Program aplikasi (.EXE) dapat diletakkan pada salah satu computer yang bertindak sebagai server dan user lain menggunakan .EXE yang sama untuk mengakses satu database. Pada keadaan seperti ini semua computer user membutuhkan suatu database engine, misalnya ODBC untuk terhubung ke server database. Untuk dapat terkoneksi ke server database, maka setiap computer user harus mengatur nama server dan alias yang menunjuk ke computer dimana database berada.

Masing-masing database mempunyai cara yang berbeda untuk menangani user yang mengkases data secara bersama-sama. Pada dasarnya ada dua macam pendekatan :
· Pradox menggunakan pessimistic locking, yang berarti saat seorang user melakukan edit pada suatu record, maka tidak ada user yang lain dapat melakukan edit pada record yang sama. User lain tersebut hanya dapat melihat data.

· SQL Server pada umumnya menggunakan pendekatan optimistic locking, yang berarti beberapa user dapat melakukan edit pada record yang sama  pada waktu yang bersamaan. Pada saat perubahan data akan disimpan ke database, maka pertama akan dicek apakah record tersebut sudah diubah oleh user lain atau belum. Caranya, user yang akan menyimpan perubahan akan mengecek apakah data dalam database sama dengan data sebelum diubah. Jika sama, user dapat menyimpan perubahan data tersebut. Sebaliknya jika tidak sama (yang berarti record telah dirubah oleh user lain), user tidak dapat melakukan perubahan.

2.12 SQL Server

SQL Server adalah system manajemen database relasional (RDBMS) yang dirancang untuk aplikasi dengan arsitektur client/server. Istilah client, server dan client/server dapat digunakan untuk merujuk kepada konsepyang sangat umum atau hal spesifik dari perangkat keras atau perangkat lunak. Pada level yang sangat umum, sebuah client adalah setiap komponen dari sebuah system yang meminta layanan atau sumber daya (resources) dari komponen system lainnya. Sedangkan sebuah server adalah setiap komponen system yang menyediakan layanan atau sumber daya ke komponen system lainnya.
System client/server  dirancang untuk memisahkan layanan basisdata dari client, denga penghubungnya menggunakan jalur komunikasi data. Layanan basis data diimplementasikan pada sebuah computer yang berdaya guna, yang memungkinkan manajemen tersentralisasi, keamanan dan berbagi sumber daya. Oleh karena itu, server dalam  client/server adalah basisdata dan layanannyaaplikasi-aplikasi client diimplementasikan pada berbagai platform,  menggunakan menggunakan berbagai bahasa pemrograman. Pada skripsi ini menitikberatkan pada penggunaaan bahasa pemrograman Borland Delphi 7. Gambar 2.5 menunjukkan aplikasi client dan basisdata server dalam implementasi client/server.
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Gambar 2.5 Arsitektur SQL Server

SQL Server  adalah server basisdata yang secara fungsional merupakan proses atau aplikasi yang menyediakan layanan basisdata. Client berinteraksi dengan layanan basisdata melalui antarmuka komunikasi tertentu yang bertujuan untuk pengendalian dan keamanan. Client tidak mempunyai akses langsung ke data, tetapi selalu berkomunikasi dengan server database.
Gambar 2.6 menunjukkan pada level yang sangat umum, sebuah client adalah setiap komponen dari sebuah sistem yang meminta layanan atau sumber daya (resources) dari komponen sistem lainnya. Sedangkan sebuah server adalah setiap komponen sistem yang menyediakan layanan atau sumber daya ke komponen sistem lainnya.
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Gambar 2.6 Sistem Client / Server

2.13 Delphi

Delphi merupakan tool dari Borland untuk membantu kita mengembangkan beragam aplikasi untuk beragam versi windows, mulai dari windows 9x sampai windows 2000 dan XP. Dengan menggunakan Delphi anda dapat membuat aplikasi desktop, internet dan aplikasi database. Delphi telah menyediakan banyak komponen untuk berhubungan dengan beragam database seperti Paradox, Ms Acces, Interbase dan MS SQL. Dari pertama digunakan oleh public Borland telah meluncurkan berbagai versi Delphi dimana setiap versi baru terdapat sedikit tambahan pada arsitekturnya, misalnya dalam hal pallete, komponen maupun evnt handler pada setiap komponen. Untuk pembahasan pada skripsi ini dititikberatkan pada penggunaan Borland Delphi 7. Berikut ini adalah bentuk dari IDE Delphi 7.


Gambar 2.7 IDE Delphi 7

Komponen Database

Suatu aplikasi database membutuhkan sebuah database engine yang digunakan untuk mengakses data pada database. Menggunakan database engine yang anda pikirkan atau anda kerjakanadalah “data apa yang anda butuhkan”, bukan “bagaimana cara mengakses data tersebut”.

Sejak versi pertama, Borland Delphi selalu menyertakan sebuah database engine yang disebut Borland Database Engine (BDE). BDE sendiri merupakan kumpulan driver yang digunakan untuk berkomunikasi dengan beberapa tipe database yang berbeda. Driver-driver yang akan menerjemahkan setiap perintah database (seperti Table.Open atau Table.Post)  menjadi perintah yang “dipahami” oleh masing-masing database seperti Paradox, dBASE, Acces, dan lain-lain.

Selain BDE, pada Delphi 7 juga terdapat database engine lain yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan database, yaitu ADO atau ActiveX Data Object. ADO merupakan metode pengaksesan data yang dikembangkan oleh Microsoft. Jika anda mengenal Borland Database Engine (BDE) untuk mengakses table Paradox dan dBASE, maka dapat digambarkan seperti itulah ADO. Menggunakan ADO anda dapat mengakses database MS Access dan MS SQL Server tanpa harus menggunakan Borland Database Engine lagi.

Objek ADO

ADO terdiri dari tujuh objek, yaitu :

· Connection

Digunakan untuk membuat hubungan dengan provider

· Command

Digunakan untuk mendefinisikan command atau perintah yang akan dijalankan.

· Recordset

Berisi record (recordset) hasil eksekusi dari sebuah perintah query. Anda dapat membuka recordset tanpa harus membuka object connection secara explisit. Akan tetapi jika anda membuat sebuah objek connection terlebih dahulu, anda dapat membuka multiple recordset pada satu koneksi yang sama. Dengan hanya menggunakan satu koneksi yang sama maka akan lebih meringankan beban client dan server.

· Field

Merepresentasikan kolom pada record.

· Parameter

Merupakan parameter dari query atau store procedure.

· Error

Berisi informasi tentang error atau kegagalan yang terjadi pada saat operasi (eksekusi perintah) tertentu pada provider. Oleh karena satu operasi dapat mengakibatkan lebih dari satu error, maka Errors collection pun dapat berisi lebih dari satu objek error.

· Property

Merupakan salah satu karakteristik khusu dari objek ADO yang didefinisikan oleh provider.

Komponen ADO
Delphi 7 telah menyediakan tujuh komponen yang diletakkan pada page ADO, dan dapat digunakan untuk berhubungan dengan database MS Access atau MS SQL. Ketujuh komponen tersebut adalah :

· TADOConnection

· TADOCommand

· TADODataSet

· TADOTable

· TADOQuery

· TADOStoredProcedure

· TRDSConnection

Gambar berikut ini memperlihatkan page ADO beserta komponennya yang terdapat pada Delphi 7 :


Gambar 2. 8 Komponen ADO

· TADOConnection

Merupakan komponen yang dapat digunakan untuk melakukan koneksi ke data store ADO. Pada komponen TADOConnection ini anda dapat mengatur berbagai hal seperti penguncian record dan mengatur tipe dan letak kursor. Menggunakan TADOConnection anda juga dapat mengimplementasikan transaksi, meretrieve nama table dan stored procedure pada database.

· TADOCommand

Komponen TADOCommand paling sering digunakan untuk menjalankan perintah SQL Data Definition Language atau untuk menjalankan stored procedure yang tidak menghasilkan result set.

· TADODataSet

Komponen TADODataSet digunakan untuk meretrieve(mengambil) result set dari table pada ADO data store. Untuk me-retrieve, anda dapat langsung dari table atau dari perintah query (dengan mengatur property CommandType dan CommandText).

· TADOTable

Merupakan komponen yang dapat digunakan untuk mengakses data pada table tunggal dari suatu database. Untuk melakukan koneksi ke database anda dapat menggunakan property ConnectionString atau menggunakan komponen TADOConnection yang dispesifikasikan pada property Connection.

· TADOQuery

Digunakan untuk menjalankan perintah query pada ADO data store. Komponen ini juga dapat digunakan ketika anda akan mengakses beberapa table sekaligus dari suatu database.

· TADOStoredProcedure

Merupakan komponen yang dapat digunakan untuk mengeksekusi stored procedure. TADOStoredProcedure dapat melakukan koneksi ke data store secara langsung maupun tidak langsung (menggunakan TADOConnection).
.
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